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RINGKASAN 

 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh terhadap nilai perusahaan sektor 

manufaktur industri dasar dan kimia yang didasari atas laporan keuangan tahunan 

yang diterbitkan melalui website Bursa Efek Indonesia ataupun website perusahaan. 

Nilai perusahaan yang dijabarkan sebagai nilai saham perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai macam variabel. Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi acuan 

peneliti adalah financial distress, firm size, komisaris independen, komite audit serta 

tax avoidance.  Agar dapat mengkaji lebih dalam fungsi manajemen keuangan serta 

kinerja keuangan yang terdapat dalam perusahaan-perusahaan industri dasar dan 

kimia, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Distress, 

Firm Size, Komisaris Independen, dan Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Tax Avoidance Sebagai Variabel Intervening Pada Subsektor Industri Dasar 

dan Kimia di Bursa Efek Indonesia” 

Dari judul dan variabel yang telah ditentukan, maka dapat dideskripsikan 

beberapa landasan teori yang terkait. Menurut Fahmi (2015), manajemen keuangan 

merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkasji, dan 

menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan menggunakan seluruh 

sumber daya perusahaan untuk mencari, mengelola, dan membagi dana. Selain 

manajemen keuangan sebagai grand theory, agency theory dan signaling theory 

diperlukan sebagai teori dasar. Agency theory merupakan kontrak dimana satu orang 

atau lebih (principal) melibatkan satu orang (agent) yang menjadi kepentingan 

principal dalam hal pemisahan dan kontrol perusahaan (Jensen & Meckling, 

1976:309). Disisi lain, menurut Brigham dan Houston (2001) isyarat atau sinyal 

adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk 

bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

merupakan salah satu teori yang relevan dalam mempelajari struktur tata kelola 

perusahaan. Kedua teori dasar ini tentu dapat dikaitkan dengan teori kinerja keuangan 

sebagai middle theory yang menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu usaha 

formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari 

aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. 

Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan subsektor industri dasar 

dan kimia yang didasari dengan berbagai macam kriteria: (1) perusahaan subsektor 

industri dasar dan kimia tahun 2017-2019; (2) perusahaan mengeluarkan laporan 

keuangan secara berturut-turut selama tahun 2017-2019; (3) perusahaan mengalami 

financial distress selama tahun 2017-2019; (4) perusahaan terdaftar (listing) di Bursa 

Efek Indonesia sejak 2017; dan (5) perusahaan memiliki laporan keuangan dalam 

nilai Rupiah (IDR). 
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Hasil dari penelitian ini pencocokan data sesuai dengan uji asumsi klasik 

(normalitas, linearitas, multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas) 

serta analisa regresi linier berganda yang menentukan analisa t-test (parsial), 

F-test (simultan), dan path analysis. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai 

t hitung sebesar -0,736 < t tabel sebesar 2,13145 dan nilai signifikansi 0,473 > 0,05. 

Selanjutnya, firm size juga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan nilai t hitung sebesar 1,154 < t tabel sebesar 2,13145 dan nilai signifikansi 

0,267 > 0,05. Disisi lain, komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai t hitung sebesar 2,145 > t tabel sebesar 2,13145 

dan signifikansi 0,049 < 0,05. Namun, komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai t hitung sebesar -3,381 > t tabel sebesar -

2,13145 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Sebaliknya, tax avoidance berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai t hitung sebesar -3,381 > t tabel 

sebesar -2,13145 dan signifikansi 0,001 < 0,05.  

Melihat pengaruhnya terhadap variabel intervening, financial distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai t hitung sebesar 0,210 < 

t tabel sebesar 2,11991 dan signifikan 0,836 > 0,05. Ditambah lagi, firm size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai t hitung sebesar -0,113 < 

t tabel sebesar 2,11991 dan signifikansi 0,911 > 0,05. Terlebih lagi, komisaris 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai t hitung 

sebesar 0,312 < t tabel sebesar 2,11991 dan signifikansi 0,759 > 0,05. Selebihnya, 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai t 

hitung sebesar 1,307 < t tabel sebesar 2,11991 dan signifikansi 0,210 > 0,05. Hasil 

penelitian analisa jalur dengan mediasi menemukan bahwa tax avoidance tidak 

mampu memediasi variabel financial distress terhadap nilai perusahaan dengan nilai 

signifikan a sebesar 0,096 dan signfikan b sebesar -0,637 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sig. a > 0,05 dan sig. b < 0,05. Akan tetapi, tax avoidance mampu memediasi 

hubungan antara firm size dan nilai perusahaan dengan nilai signifikan a sebesar -

0,158 dan signfikan b sebesar -0,608 dan nilai signifikan c sebesar 0,293 > 0,05. 

Sebaliknya, tax avoidance tidak mampu memediasi hubungan antara komisaris 

independen dan nilai perusahaan dengan nilai signifikan a sebesar 0,215 dan signfikan 

b sebesar -0,713 sehingga dapat disimpulkan bahwa sig. a > 0,05 dan sig. b < 0,05. 

Terlebih lagi, tax avoidance tidak mampu memediasi hubungan antara komite audit 

dan nilai perusahaan dengan nilai signifikan a sebesar 0,365 dan signfikan b sebesar -

0,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa sig a > 0,05 dan sig b < 0,05. 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

 

Perusahaan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Bagi perusahaan, pajak 

merupakan biaya yang dapat mengurangi laba. Jika laba perusahaan menurun, maka 

harga saham perusahaan juga akan mengalami penurunan. Maka dari itu, perusahaan 

cenderung akan melakukan tindakan untuk mengecilkan atau meminimalisir biaya 

pajak. Salah satu peluang perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak terjadi 

ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membuktikan pengaruh Financial Distress, Firm Size, Komisaris 

Independen dan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan dengan Tax Avoidance 

sebagai variabel intervening. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah subsektor industri dasar dan kimia, sedangkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 7 perusahaan yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan meneliti laporan keuangan tahunan 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa 

uji asumsi, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS). 

 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa: (1) financial distress, firm size dan 

komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara parsial; (2) komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan; (3) tax avoidance 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan; (4) financial distress, firm size, 

komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

secara parsial; (5) tax avoidance mampu memediasi firm size terhadap nilai 

perusahaan; (6) tax avoidance tidak mampu memediasi financial distress, komisaris 

independen dan komite audit terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: Teori Agensi, Teori Sinyal, Financial Distress, Firm Size, Komisaris 

Independen, Komite Audit, Tax Avoidance, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

Companies have a goal to improve value of firm through the inclination of 

shareholders’ prosperity. For a company, tax is an excess that can devalue profit. If 

company’s profit declines, firm’s value will also be disrupted. Therefore, companies 

tend to shrink or minimize tax costs. One of the chances companies do to avoid paying 

tax happens when the company experiences financial distress. This research is made 

for analyzing and proving the impact of Financial Distress, Firm Size, Independent 

Commissioner and Audit Committee towards Value of Firm with Tax Avoidance as an 

intervening variable. 

 

This research utilizes quantitative approach. The population of this research comes 

from basic and chemical industry, whereas the sample that is used in this research 

amounts to 7 companies which are taken using purposive sampling technique. The 

data collection is done by examining the yearly financial reports from Indonesia Stock 

Exchange (IDX). The data analysis techniques are inspected thoroughly using classic 

assumption test, multiple linear regression analysis, and hypothesis test by way of 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 

 

The results of this research show that: (1) financial distress, firm size, and audit 

committee have an insignificant effect towards value of firm partially; (2) independent 

commissioner has a positive and significant effect towards value of firm; (3) tax 

avoidance has a negative and significant effect towards value of firm; (4) financial 

distress, firm size, independent commissioner, and audit committee have an 

insignificant effect towards tax avoidance; (5) tax avoidance is able to mediate firm 

size and value of firm; (6) tax avoidance is unable to mediate financial distress, 

independent commissioner, and audit committee towards value of firm. 

 

Keywords: Agency Theory, Signaling Theory, Financial Distress, Firm Size, 

Independent Commissioner, Audit Committee, Tax Avoidance, Value of 

Firm 
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